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ABSTRAK

Yusmarni. 2013. Pemanfaatan dan Produktivitas Lahan Kering Di
Kenagarian Kamang Kecamatan Kamang Baru Kabupaten
Sijunjung. Skripsi, Jurusan Geografi FIS UNP Padang, 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui, menganalisis, membahas
tentang Pemanfaatan Lahan Kering di Kenagarian Kamang, (2) mengetahui,
menganalisis, membahas tentang Produktivitas Lahan Kering di Kenagarian
Kamang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Sampel responden adalah
Petani yang memiliki lahan kering dengan jumlah 96 orang di Kenagarian
Kamang. Analisis data menggunakan analisis produktivitas.

Penelitian menemukan: (1) Lahan kering di Kenagarian Kamang
dimanfaatkan untuk tanaman kelapa sawit, tanaman karet, coklat, dan jagung,
yang terluas adalah untuk tanaman kelapa sawit (2) Produktivitas lahan kering di
Kenagarian Kamang dapat digolongkan atas dua, yaitu: produktivitas tinggi
bersumber dari tanaman karet dan jagung, produktivitas sangat rendah bersumber
dari tanaman kelapa sawit dan tanaman coklat, meskipun pemanfaatan lahan
terluas adalah untuk tanaman kelapa sawit, tapi tingkat produktivitas kelapa sawit
rendah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam UU no 25 tahun 2000 dinyatakan bahwa pembangunan nasional
diarahkan kepada peningkatan pertahanan pangan yang meliputi peningkatan
keanekaragaman produksi, ketersediaan dan konsumsi pangan bersumber dari
pangan ternak, ikan, tanaman pangan, holtikultura dan perkebunan serta
produk-produk olahannya, sasaran progam ini adalah meningkatkan
ketersediaan produksi bahan pangan baik yang bersumber dari beras maupun
non beras serta meningkatkan produktivitas dan kualitas pangan yang
dipasarkan dan meningkatkan pemanfaatan teknologi produksi pertanian dan
pengolahan bahan pangan lainnya.

Menurut Suma Admaja (1988:26) pembangunan adalah usaha yang
disertai faktor kesengajaan dalam memperbaiki kondisi kehidupan
masyarakat. Yang diusahakan dalam pembangunan yang dilakukan
berdasarkan tahap-tahap kerja yang ada yang bertujuan untuk meningkatkan
dan memperbaiki kondisi rakyat kearah yang lebih baik.

Pembangunan akan berhasil dengan baik apabila masyarakat ikut
berperan aktif dalam menunjang program pembangunan yang sedang
dilaksanakan oleh pemerintah. Dalam hal ini masyarakat dituntut agar dapat
memanfaatkan potensi-potensi yang ada disekitar mereka sendiri, agar mereka
dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka sendiri minimal berkaitan dengan

kebutuhan pokok mereka sehari-hari.



Berkaitan dengan hal tersebut, penduduk Indonesia saat ini sebagian
besar berada di pedesaan sehingga dalam pelayanan pembangunan ditekankan
atau diprioritaskan pada masyarakat pedesaan. Maju mundurnya
pembangunan suatu daerah ditentukan oleh potensi daerah tersebut, baik
potensi fisik maupun sosialnya. Karena itu potensi desa tersebut perlu
dikembangkan. Salah satu usaha yang dapat dilakukan masyarakat dalam
menunjang program pembangunan adalah memanfaatkan lahan yang mereka
miliki secara optimal dan efektif serta produktif agar memperoleh hasil yang
baik, baik secara kualitas maupun kuantitas, salah satu diantaranya adalah
lahan kering. Indonesia memiliki sumber daya lahan yang sangat luas untuk
pengembangan berbagai komoditas pertanian. Luas daratan Indonesia
mencapai 188,20 juta ha, diantaranya 148 juta ha berupa lahan kering.

Secara umum lahan dapat diartikan sebagai tanah terbuka atau tanah
garapan (Poerwadarminta, 1976). Menurut UU No 41 tahun 1999 tentang
kehutanan lahan merupakan suatu hamparan ekosistem daratan diperuntukan
untuk usaha dibidang kehutanan, perkebunan, pertanian, transmigrasi,
pertambangan, pariwisata, dan kebun bagi masyarakat.

Lahan Kering adalah lahan garapan yang digunakan atau dimanfaatkan
selain untuk sawah yang dapat digunakan untuk perkebunan/kebun, dan
ladang (BPS,2008). Lahan kering ini memiliki potensi untuk dikembangkan,
karena itu harus dimanfaatkan dan diolah oleh masyarkat. Sebab pemanfaatan
lahan kering yang optimal akan memberikan dampak positif bagi kehidupan

masyarakat, seperti dimanfaatkan untuk perkebunan contohnya kebun kelapa



sawit, kebun karet, kebun coklat dan lain-lainnya, apabila ditanam dan
terpelihara sesuai dengan ketentuan penanaman yang baik tentu akan
memberikan hasil produksi yang tinggi dan berdampak kepada pendapatan
masyarakat, ditambah lagi oleh lahan yang luas dan biaya produksi yang
terjangkau tentu akan memberi jaminan kesejahteraan bagi masyarakat yang
memiliki lahan kering.

Kenagarian Kamang memiliki luas wilayah 22.704 ha, diantaranya
79,83 % lahan kering dan 20,17 % lahan persawahan. Jelas terlihat bahwa
wilayah di kenagarian hampir % adalah lahan kering, ini sudah merupakan
modal dasar untuk pemanfaatan potensi pertanian lahan kering di Kenagarian
Kamang, dengan luas lahan kering sekitar 79.83 % diharapakan dapat
memberikan kesejahteraan kepada masyarakat di Kenagarian Kamang. Karena
hal inilah penulis tertarik mengambil judul penelitian yaitu “ Pemanfaatan dan
Produktivitas Lahan Kering di Kenagarian Kamang Kecamatan Kamang Baru

Kabupaten Sijunjung”.

. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka batasan masalah
dalam penelitian ini adalah pemanfaatan dan produktivitas lahan kering di

Kenagarian Kamang Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana Pemanfaatan lahan kering di kenagarian Kamang Kecamatan
Kamang Baru Kabupaten Sijunjung?
2. Bagaimana Produktivitas lahan kering di kenagarian Kamang Kecamatan

Kamang Baru Kabupaten Sijunjung?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui Pemanfaatan lahan kering di Kenagarian Kamang Kecamatan
Kamang Baru Kabupaten Sijunjung.
2. Mengetahui Produktivitas lahan kering di Kenagarian Kamang Kecamatan

Kamang Baru Kabupaten Sijunjung.

E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan:
1. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program S1. Pada jurusan
pendidikan Geografi, Fakultas lImu Sosial, Universitas Negeri Padang.
2. Menambah pengetahuan peneliti mengenai pemanfaatan dan produktivitas
lahan kering.
3. Sebagai sumber informmasi bagi masyarakat dalam pemanfaatan dan

produktivitas lahan kering.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Pemanfaatan Lahan Kering di Kenagarian Kamang dimanfaatkan untuk
tanaman kelapa sawit, kemudian untuk tanaman 7karet, coklat, dan jagung.
Luas lahan masing-masing tanaman kelapa sawit 106 hektar, tanaman
karet 50 hektar, tanaman coklat 2 hektar, tanaman jagung 3,5 hektar.

2. Produktivitas lahan kering di Kenagarian Kamang termasuk dalam
kategori sangat rendah yaitu sebesar 35,34 %, sedangkan dari empat jenis
tanaman yang diusahakan masyarakat pada lahan kering, produktivitas
kelapa sawit rendah yaitu sekitar 66,30 % dari standar produksi potensial
kelapa sawit, produktivitas karet tinggi yaitu sebesar 90,12 % dari standar
produksi potensial karet, produktivitas coklat sangat rendah yaitu sebesar
40 % dari standar produksi potensial coklat, dan produktivitas jagung
termasuk dalam kategori tinggi yaitu sebesar 92,38 % dari standar

produksi potensial tanaman jagung.

B. Saran
1. Diharapkan kepada instansi yang terkait memberikan penyuluhan pola
tanam yang baik kepada masyarakat/petani.
2. Diharapkan kepada kepada instansi/peneliti berikutnya untuk melakukan
analisis kesesuaian lahan untuk tanaman yang dimanfaatkan di lahan

kering.
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